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RINGKASAN 

 
Penelitian ini berjudul “Konflik Orang Kuat Lokal dan Negara dalam 

Pembangunan Bendungan Matenggeng di Kecamatan Dayeuhluhur Kabupaten 
Cilacap”. Penelitian ini mendeskripsikan dan menjelaskan konflik yang terjadi 
antara BBWS Citanduy dengan local strongman karena adanya proses 
pembebasan lahan, dimana hadirnya orang kuat lokal berdampak pada lemahnya 
posisi negara. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi. Kemudian data dianalisis menggunakan metode analisis 
model interaktif Miles dan Huberman. Untuk menjamin validitas data, penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi data. 
 Hasil penelitian ini menunjukan adanya konflik politik yang terjadi di 
ranah pemerintah pusat (BBWS Citanduy) dan local strongman. Pada awalnya, 
pemicu konflik yaitu upaya pemerintah pusat melakukan pembangunan 
bendungan Matenggeng tetapi nominal ganti rugi yang ditawarkan BBWS 
Citanduy tidak sesuai dengan keinginan masyarakat. Isu inilah yang memicu 
tindakan dari local strongman yang tergabung dalam Paguyuban Peduli 
Masyarakat menolak rencana tersebut. Local strongman merupakan tokoh 
masyarakat yang disegani berlatar belakang orang kaya/tuan tanah atau 
berpendidikan. local strongman memperoleh pengaruh signifikan jauh melampaui 
pengaruh pemerintah, sehingga mereka memiliki legitimasi dan memperoleh 
banyak dukungan. Keberadaan local strongman justru melemahkan kekuatan dan 
fungsi-fungsi negara karena tidak dapat memberikan kesejahteraan sedangkan 
local strongman dapat menjamin perekonomian warga. Upaya negosiasi terus 
dilakukan oleh BBWS Citanduy tetapi hasilnya nihil dan berdampak pada 
terhentinya kegiatan selama satu tahun. Pada tahun 2015 adanya koordinasi 
kembali dari BBWS Citanduy dengan mendatangkan konsultan. Faktor pendorong 
negosiasi terdiri dari adanya sosialisasi dan dihadirkannya konsultan. Sedangkan 
faktor penghambat negosiasi yaitu kurang siapnya BBWS Citanduy dan hadirnya 
local strongman.     
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SUMMARY 

 
This study entitled "Conflicts of State and Local Powerful People in Dam 

Development in Sub Dayeuhluhur Matenggeng Cilacap". This study describes and 
explains the conflict between BBWS Citanduy with local strongman for the land 
acquisition process, in which the presence of the local strong impact on the weak 
position of the state. 

The method used is descriptive qualitative method with case study approach. 
Data collected by observation, interview and documentation study. Then the data 
were analyzed using analysis of Miles and Huberman interactive model. To 
ensure the validity of the data, this study uses data triangulation technique. 

These results indicate the existence of political conflicts in the realm of the 
central government (BBWS Citanduy) and local strongman. At first, the cause of 
conflict is the central government's efforts do Matenggeng dam construction but 
nominal compensation offered BBWS Citanduy not in accordance with the wishes 
of the people. The issue is what triggers the action of a local strongman who are 
members of the Association of Community Care rejected the plan. Local 
strongman is a respected community leader background of the rich / landlords or 
educated. local strongman gain significant influence far beyond the influence of 
the government, so that they have the legitimacy and gained much support. The 
existence of local strongman will weaken the power and functions of the state 
because it can not provide welfare while local strongman can guarantee the 
people's economy. Negotiation efforts continue to be made by BBWS Citanduy 
but without success and the impact on cessation of activities for one year. In 2015 
the back of BBWS Citanduy coordination by bringing in a consultant. Factors 
driving the negotiations consisted of socialization and dihadirkannya consultant. 
While inhibiting factor that is less unprepared negotiations BBWS Citanduy and 
the presence of local strongman. 
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